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MENGELOLA HUTAN RAKYAT (SILVIKULTURAL-PEMASARAN):
BELAJAR DARI PENGALAMAN'
Oleh :

Nur Sumedi’

A. PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, khususnya di Pulau Jawa, tuntutan
terhadap manfaat sumberdaya hutan (SDH) semakin meningkat. Peningkatan ini terjadi
akibat kenaikan permintaan terhadap komoditas pertanian, kayu perkakas, kayu bakar,
lapangan pekerjaan, pemukiman, bahan baku industri, dan jasa lingkungan hidup.
Pengelolaan SDH bagaimanapun tidak hanya ditujukan bagi terpenuhinya kebutuhan
produk kehutanan yang berupa kayu. Masih sangat banyak manfaat lain yang tetap harus
dijaga keberlanjutannya. Berbagai upaya yang ditujukan bagi tetap berlangsungnya
keberadaan manfaat dan fungsi hutan terus dilakukan oleh berbagai pihak, baik

pemerintah maupun masyarakat pada umumnya.

Scbagaimana dikemukakan oleh banyak pakar, saudara-saudara kita yang hidup di
daerah pedesaan telah cukup lama memiliki tradisi mengelola lahan milik mereka
sebagai hutan. Ini tidak hanya terjadi di luar pulau Jawa, sebagaimana yang telah kita

dengar selama ini. Pengelolaan hutan rakyat sangat layak untuk dioptimalkan

' Disampaikan dalam Dialog Stakeholder Kegiatan Rehabilitasi Lahan Kritis Berbasis
Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan di Kabupaten Ciamis

? Kepala Loka Litbang Hutan Monsoon Ciamis
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jika mengingat adanya tantangan berat bagi rehabilitasi hutan kita yang semakin hancur

dewasa ini.

Berdasarkan UU Kehutanan No. 41 tahun 1999 pengembangan hutan rakyat diarahkan
kepada usaha-usaha rehabilitasi dan konservasi lahan di luar kawasan hutan negara,
penganekaragaman hasil pertanian yang diperlukan oleh masyarakat, peningkatan
pendapatan masyarakat, penyediaan kayu sebagai bahan baku bangunan, bahan baku
industri, penyediaan kayu bakar, usaha perbaikan tata air dan lingkungan, serta sebagai

kawasan penyangga bagi kawasan hutan negara.

Mengingat banyaknya manfaat yang bisa kita peroleh dari pengembangan dan
pembangunan hutan rakyat, maka sudah saatnya pengelolaan hutan rakyat mendapatkan
perhatian yang lebih besar agar diperoleh hasil produksi yang optimal. Di Jawa
misalnya, hutan rakyat jenis sengon (Paraserianthes falcataria) dan jati (Tectona
grandis) cukup berkembang. Jenis sengon ini disukai oleh masyarakat karena cepat
tumbuh, perawatannya mudah, dan dapat digunakan untuk beragam pemanfaatan seperti
kayu perkakas, kayu bakar, dan daunnya dapat digunakan untuk makanan ternak
disamping untuk pupuk. Sementara jenis jati—meskipun umur panennya panjang—

diminati karena kualitas kayunya yang tinggi.
B. BEBERAPA PENGERTIAN
1. Pengertian Hutan Rakyat

Menurut UU Kehutanan, berdasarkan kepemilikannya hutan dibedakan menjadi hutan
negara dan hutan milik. Hutan negara adalah kawasan hutan dan hutan yang tumbuh
diatas lahan yang tidak dibebani oleh hak milik, sedangkan hutan milik adalah hutan
yang tumbuh diatas lahan yang dibebani oleh hak milik yang biasa disebut hutan
rakyat. Hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas lahan milik rakyat, baik petani
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secara perseorangan, maupun bersama-sama atau badan hukum. Menurut Hardjosoediro
(1980), hutan rakyat adalah hutan yang ada di wilayah Indonesia yang tidak berada di
atas lahan yang dikuasai oleh pemerintah, jadi merupakan hutan yang dimiliki oleh
rakyat.

Definisi lain dikemukan Alrasyid (1979), yang menyatakan bahwa hutan rakyat pada
dasarnya adalah hutan yang dibangun pada lahan milik atau gabungan dari lahan milik
yang ditanami pohon-pohonan yang pembinaan dan pengelolaannya dilakukan oleh
pemiliknya atau badan hukum seperti koperasi dengan berpedoman pada ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh pemerintah. Nurwanto dan Prakoso (1979),
memberikan definisi hutan rakyat adalah penghijauan suatu daerah untuk dibentuk
sebagai hutan, yang oleh karena wilayah, peruntukan serta pengelolaannya ada pada
rakyat. Hutan rakyat dapat juga diartikan sebagai hutan yang dimiliki oleh rakyat, baik
secara perseorangan, kelompok, maupun suatu badan hukum atau koperasi. Hutan rakyat
merupakan hutan buatan, bukan hutan alam, dan terletak di luar kawasan hutan negara,
luasnya minimal 5 Ha dan terletak di kompleks atau satu lokasi (Anonimus, 1985)

Hutan rakyat tersusun atas jenis-jenis vegetasi yang sangat bervariasi, namun demikian
dominasi dari setiap jenis akan menentukan pola hutan rakyat yang ada. Berdasarkan
jenis yang mendominasi ruang tumbuh, maka hutan rakyat dapat diklasifrkasikan
menjadi 6 pola yaitu :

a. Pola tanaman pangan ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis tanaman pangan.

b. Pola silvopastur ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis tanaman yang dapat

menghasilkan makanan ternak/hijauan makanan ternak.

c. Pola kayu bakar ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis pohon-pohonan yang

kayunya menghasilkan energi.

d. Pola hortikultura ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis tanaman buah-buahan.
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e. Pola perdagangan/industri ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis tanaman
perdagangan.

f. Pola kayu-kayuan ; hutan rakyat ini didominasi oleh jenis kayu-kayuan yang bisa
menghasilkan bahan bangunan/kayu perkakas.

2. Tujuan HR

Pembuatan hutan rakyat dimaksudkan untuk merehabilitasi dan meningkatkan
produktivitas lahan, serta kelestarian sumberdaya alam agar dapat memberi manfaat
yang sebesar-besarnya kepada pemiliknya, sehingga kesejahteraan hidupnya meningkat.
Tujuan pembangunan hutan rakyat adalah:

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat tani di pedesaan terutama petani di daerah
kritis.

b. Memanfaatkan secara optimal dan lestari lahan yang tidak produktif untuk usaha
tani tanaman pangan.

¢. Meningkatkan produksi kayu bakar untuk mengatasi kekurangan energi dan

kekurangan kayu perkakas.
d. Membantu penganekaragaman hasil pertanian yang diperlukan masyarakat.
e. Memperbaiki tata air dan lingkungan, khususnya pada lahan milik rakyat yang

berada di kawasan perlindungan di daerah-daerah hulu suatu DAS.

Adapun sasaran lokasi pembangunan hutan rakyat (Anonimus, 1983 dalam Samekio,
1986) adalah :

a. Areal kritis-dengan keadaan lapangan berjurang dan bertebing dengan kelerengan
lebih dari 50%.
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b. Areal kritis yang diterlantarkan atau tidak digarap lagi sebagai lahan pertanian

tanaman semusim.

c. Areal kritis yang karena pertimbangan khusus, seperti untuk perlindungan mata
air dan bangunan pengairan perlu dijadikan areal tertutup dengan tanaman

tahunan.

d. Lahan milik rakyat yang karena pertimbangan ekonomi lebih menguntungkan
bila dijadikan hutan rakyat daripada untuk tanaman semusim.

3. Manajemen Hutan Rakyat

Pada umumnya hutan rakyat tidak berwujud suatu kawasan hutan yang murni dan
kompak, melainkan berdiri bersama-sama dengan penggunaan lahan yang lain, seperti
tanaman pertanian, tanaman perkebunan, rumput pakan ternak atau dengan tanaman
pangan lainnya yang biasanya disebut sebagai pola agroforestry. Menurut Fandeli
(1985) Agroforestry adalah suatu sistem pertanaman yang merupakan kegiatan
kehutanan, pertanian dan atau perikanan, ke arah usaha tani terpadu sehingga tercapai
optimalisasi penggunaan lahan. Achil dalam Satjapradja (1981) mengatakan bahwa
Agroforestry merupakan bentuk usaha tani dalam rangka pengelolaan hutan serbaguna
yang menyelaraskan antara kepentingan produksi dengan kepentingan pelestarian,
berupa pengusahaan secara bersama atau berurutan jenis-jenis tanaman pertanian,

bentuk lapangan penggembalaan, jenis tanaman kehutanan pada suatu lahan

Pola penanaman agroforestry pada umumnya tidak homogen, tidak seumur, dan terdiri
atas berbagai macam tanaman yang mempunyai dua strata atau lebih. Pola ini memiliki
peranan penting dalam kehidupan masyarakat desa karena dapat dijadikan sumber
pendapatan tambahan serta dapat menjamin terjadinya kontinuitas produksi sepanjang
masa luas lahan yag ada. Di samping itu pola agroforestry memiliki berbagai macam

fungsi vang tidak ternilai (intangible benefif). seperti fungsi keindahan, fungsi
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perlindungan tata air, fungsi keseimbangan lingkungan hidup, pendidikan non formal
bagi anak-anak dan berbagai fungsi sosial lainnya (Sumitro, dalam Djuwadi 1991).

Untuk merumuskan metode pengaturan hasil hutan rakyat maka akan diuraikan ciri-ciri

hutan rakyat sebagai berikut :

a. Pengelolaan hutan rakyat berorientasi pada kawasan yang sempit dengan lebih
menekankan pada pengelolaan pohon per pohon, sehingga setiap individu pohon
mendapat perhatian yang khusus.

b. Penebangan pohon dilakukan apabila pohon telah mencapai umur tertentu dan
ukuran fisik yang cukup besar, sehingga sudah siap diserap oleh pasar kayu
setempat. Pada hutan rakyat umur masak tebang kurang diperhatikan, seperti
pada hutan negara, akan tetapi lebih menekankan pada umur tebang rata-rata
pohon yang akan ditebang.

c. Dalam penebangan hutan rakyat tidak dilakukan pengukuran diameter dan tinggi
pohon serta tidak dilakukan perhitungan volume pohon atau tegakan yang
diusahakan untuk mengetahui besarnya produksi kayu yang dihasilkan.

Berdasarkan pada ciri-ciri itu, diperlukan suatu sistem pengaturan hasil hutan rakyat
yang sesuai, dengan menitikberatkan pada pengelolaan pohon, bukan pada pengelolaan
kawasan. Selain itu, tidak menuntut persyaratan yang tinggi terhadap tercapainya umur
masak tebang (umur daur), bersifat sederhana dan mudah dilaksanakan, serta menjamin
terlaksananya kelestarian pendapatan petani pemilik, dan kelestarian sumberdaya hutan

itu sendiri.
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4. Pemasaran Hasil Hutan Rakyat

Sumitro (1985), mengemukakan bahwa tujuan akhir dari pemasaran hasil hutan rakyat
adalah untuk memperoleh efisiensi pasar dengan cara memperpendek rantai pasar,
sehingga harga akan menjadi lebih baik terutama di tingkat petani. Untuk sampai ke
tangan konsumen, suatu barang dapat dipasarkan baik secara langsung maupun secara
tidak langsung. Secara langsung, apabila barang yang dipasarkan tidak mefalui saluran
tata niaga, jadi tidak ada lembaga lain yang terlibat kecuali produsen awal dan

konsumen akhir.

Secara tidak langsung, apabila diantara produsen dan konsumen ada rantai pemasaran
yang disebut saluran tata niaga (Dressler, 1970 : Kottler, 1986). Menurut Dressler
(1970), kehadiran pedagang perantara sering diperiukan, karena selain membaniu
menyederhanakan pelaksanaan fungsi pemasaran yang seharusnya dibebankan kepada
produsen juga memperlancar arus komoditas. Namun sering terjadi, justru kehadiran
pedagang perantara merupakan kendala bagi lancarnya arus barang, jika saluran tata
niaga sudah sedemikian panjang, sehingga mengakibatkan tidak efisien dan tidak adil
dalam pembagian keuntungan/profit margin (Heynes, 1977)

3. Kenampakan Lapangan HR
a. Berdasarkan lokasi

Menurut letak lahannya, HR Kidul terbagi menjadi dua, yaitu: hutan rakyat yang
dikelola pada lahan milik perorangan (individual), dan hutan rakyat yang dikelola pada
lahan kelompok (komunal). Hutan rakyat yang ada di lokasi lahan milik perorangan
dikelola berdasarkan keinginan pemiliknya, sedangkan hutan rakyat yang ada dilokasi
lahan milik kelorr;pok dikelola secara kelompok/komunal yang terikat pada aturan

kelompok.
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Tidak terdapat perbedaan yang nyata dalam aspek-aspek pengelolaan keduanya, yang
membedakan hanya aturan main-nya. HR yang dikelola secara individual tidak terikat
secara langsung oleh aturan kelompok, dan pemilik tidak menerima keuntungan-

keuntungan yang dapat diperoleh dari kelompok tani.
b. Berdasarkan pola tanam
(1) HR yang dikelola bersama dengan tanaman pertanian dengan bentuk tumpangsari

Pengelolaan hutan rakyat Kidul sebagian besar menggunakan bentuk pertanaman
tumpangsari, karena kepemilikan lahan petani relatif sempit dengan berbagai
kepentingan dalam penggunaan lahan. Bentuk tumpangsari merupakan alternatif yang
mampu menampung berbagai kepentingan tersebut. Pertimbangan tersedianya tenaga
kerja dari anggota keluarga juga diperhitungkan dalam penentuan pola tanam yang

demikian.

Dengan pola tumpangsari, diharapkan produktivitas lahan meningkat dan petani dapat
memperoleh pendapatan dari hasil panenan secara berurutan dan berkesinambungan
sepanjang tahun dari jenis-jenis tanaman yang diusahakan. Hal ini dapat mengurangi
resiko terjadinya paceklik. Dalam bentuk tumpangsari tanaman berkayu biasanya
ditanam di batas lahan dan pada tepi terasering. Pada batas kepemilikan lahan, tanaman
berkayu memiliki fungsi sosial yaitu memberikan batas yang jelas terhadap masing-
masing lahan milik petani, sedangkan pada tepi terasering tanaman berkayu memiliki

fungsi ekologis yaitu sebagai penguat dan stabilisator teras.

Jika tanaman berkayu ditanam pada batas kepemilikan lahan, dan tepi feras, maka
tanaman rumput-rumputan, tanaman semusim seperti padi, jagung, kacang tanah, kacang
kedelai, dan tanaman ketela pohon ditanam pada lahan (bidang olah). Tanaman berkayu

berfungsi sebagai tabungan/simpanan bagi petani, sedang rumput-rumputan jenis King
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Grass dan Setaria digunakan untuk tanaman penguat teras dan untuk memenuhi
kebutuhan hijauan makanan temak (HMT) pemilik lahan. Tanaman semusim digunakan
untuk memenuhi kebutuban hidup sehari-hari dan jika ada kelebihannya dijual untuk
menambah pendapatan.

Kegiatan pengelolaan tanaman berkayu dan tanaman semusim di benerapa tempat
dilakukan secara bersamaan atau berurutan sesuai dengan tata waktu (pranoio mongso)
yang berlaku di masyarakat. Hal tersebut dilakukan oleh petani mengingat petani
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama bertahun-tahun dalam
mengolah lahannya. Oleh karena itu kegiatan pengelolaan, baik pengelolaan tanaman
semusim maupun tanaman kayu berdasarkan tata waktu yang telah lama dilakukan,
karena apabila tata waktu pelaksanaan pengelolaan tidak sesuai dengan tata waktu yang
ada, maka kegiatan lain akan terganggu karena antara kegiatan satu dengan kegiatan lain
saling berurutan. Kegiatan pengelolaan tanaman kayu berkaitan erat dengan pengelolaan
tanaman pertanian, karena beberapa kegiatan pengelolaan tanaman berkayu dilakukan
bersamaan atau berurutan waktunya dengan kegiatan pengelolaan fanaman semusim.
Pada umumnya kegiatan pengelolaan tanaman tahunan dilakukan setelah kegiatan
pengelolaan tanaman semusim selesai, sehingga petani dapat mempergunakan waktu

luangnya untuk mengelola dan memelihara tanaman kayu milik mereka.
(2) HR yang dikelola tanpa tanaman pertanian dengan bentuk hutan murni

Pada HR bentuk murni, jenis vegetasi penyusunnya adalah tanaman kayu, serta rumput-
rumputan yang tumbuh dibawah tanaman kayu. Hutan rakyat bentuk hutan murni cukup
banyak dijumpai, disebabkan besamya kesadaran masyarakal untuk menanami lahan
miliknya dengan tanaman kayu-kayuan. Hutan murmi hanya ditanami tanaman kayu-
kayuan serta rumput-rumputan sebagai sumber hijauan makanan ternak. Jenis pohor
yang dipilih kebanyakan adalah jenis Jati, Akasia. Mahoni, dan jenis lainnya seperti

Trembesi, Sengon Laut, Trengguii, dan Kejapa. Pemilihan jenis-jenis itu berdasarkan
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keinginan pemilik yang biasanya lebih meniitikberatkan pada pertimbangan ekonomis,
di samping pertimbangan vang lain, seperti pertimbangan kebutuhan, pertimbangan
ekologis sebagai pengatur tata air dan perlindungan sumber mata air.

Pada awalnya, hutan rakyat bentuk murni berasal dari hutan rakyat bentuk tumpangsari.
Seiring dengan berjalannya waktu, yaitu selama kurang lebih 5-10 tahun kemudian,
petani mulai mengkonversi lahan tumpangsari milik mereka menjadi hutan rakyat
bentuk murni. Proses perubahan bentuk/konversi hutan rakyat bentuk tumpang sari
menjadi bentuk hutan murni, tidak dilakukan secara langsung melainkan secara bertahap
dalam jangka waktu yang cukup lama. Banyak alasan yang mendorong petani

mengkonversi lahan pertanian mereka menjadi huian murni, antara jain:
{a) Kepemilikan lahan yang relatif luas

Para petani yang kepemilikan lahannya luas cenderung untuk mengkonversi sebagian
lahan miliknya menjadi hutan murni, sedangkan sebagian lahan yang lain tetap
dipertahankan sebagai lahan tumpangsari guna memenuhi kebutuhan hidup mereka.

(b) Adanya alternatif pendapatan lain di luar sektor pertanian

Beberapa penduduk memiliki pendapatan lain di juar sekior perianian seperti menjadi
pedagang, buruh batu, tukang kayu dan kegiatan lain yang mampu digunakan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Hal tersebut mendorong mereka untuk
mengkonversi lahan pertanian miliknya untuk dijadikan hutan mumi, karena tanaman
kayu yang ditanam merupakan tabungan bagi mereka, dimana yang sewakiu-wakiu

diperlukan dapat diambil.
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(¢) Produktivitas hasil tanaman pertanian yang semakin menurun

Setelah tanaman berkayu cukup besar (umur 5 s.d 10 tahun) sedikit banyak memberikan
dampak negatif terhadap tanaman pertanian berupa naungan yang semakin lama
semakin berat, walaupun sudah ada usaha untuk menguranginya dengan melakukan
pemangkasan cabang dan daun, bahkan dengan melakukan penjarangan tanaman kayu.
Hal tersebut menyebabkan hasil produksi pertanian dari waktu ke waktu semakin
menurun. Keputusan yang diambil oleh petani adalah mengkonversi lahan
tumpangsarinya menjadi hutan rakyat bentuk hutan murmi. Labhan mitik mereka dengan
begitu dapat ditingkatkan produktivitasnya.

(d) Terbaiasnya jumiah tenaga kerja untuk mengelola lahan pertanian

Keterbatasan tenaga kerja untuk mengelola lahan pertanian terutama yang berasal dari
anggota keluarga menjadi salah satu alasan mengapa petani mengkonversi lahan
tumpangsari milik mereka menjadi hutan rakyat bentuk hutan murni. Kurangnya minat
para pemuda untuk meneruskan pekerjaan orang tuanya sebagai petani, menyebabkan
mereka lebih suka pergi/merantau ke kota untuk mencari pekerjaan di kota. Hal ini
menyebabkan kurang tersedianya tenaga kerja untuk mengelola lahan tumpangsari,
karena jika digunakan (enaga penggarap, petani harus mengeluarkan vang cukup besar.
Dengan tidak tersedianya tenaga kerja dari anggota keluarga, mendorong petani untuk
mengkonversi lahannya menjadi hutan rakyat bentuk mumi. Seielah dikonversi menjadi
hutan murni, mereka tidak perlu mengelola lahan milik mereka secara intensif seperti
pada jahan pertanian lumpangsari.

Keempat alasan yang melatarbelakangi petani untuk mengkonversi pola/bentuk
pengelolaan lahan mereka tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri. melainkan saling terkait

antara satu dengan yang lain. Keterkaitan tersebut memperkuat motivasi petani, dengan
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harapan produktivitas lahan mereka meningkat, sehingga keuntungan yang diperoleh
dari lahan tersebut juga optimal.

Di HR bentuk murni kegiatan pengelolaan kurang intensif jika dibandingkan dengan
pengelolaan hutan rakyat bentuk tumpang sari, hal ini disebabkan beberapa alasan di
atas, sedangkan aspek-aspek pengelolaan hutan rakyat yang dikerjakan sama dengan
pada hutan rakyat bentuk tumpangsari.

4. Manajemen HR

Dalam mengelola hutan miliknya, para petani Gunung Kidul baik yang mengelola hutan
rakyatnya secara individual maupun secara komunal, memiliki kesamaan dalam aspek-
aspek kegiatan yang dilakukan. Dalam perkembangannya direncanakan suatu arahan
bagi para petani hutan rakyat yang ada agar mampu aktif sebagai anggota Kelompok
Tani Hutan Rakyat. Hal ini dimaksudkan agar seluruh masyarakat dapat merasakan
keuntungan dari kegiatan kelompok. Aspek-aspek pengelolaan hutan rakyat selama ini
digambarkan sebagai berikut.

a. Penanaman
Aspek penanaman terdiri atas 3 kegiatan pokok, yaitu :
(1) Penyiapan lahan

Kegiatan persiapan lahan merupakan usaha petani dalam menyiapkan lokasi untuk
kegiatan penanaman. Kegiatan persiapan lahan ini biasanya bersamaan wakiunya
dengan kegiatan ;;ersiapan lahan untuk tanaman pertanian. Kegiatan persiapan lahan
biasanya dilakukan pada bulan Agustus dan September, karena pada bulan-bulan

tersebut belum turun hujan. Lamanya kegiatan persiapan lahan tergantung pada kondisi
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tersebut belum turun hujan. Lamanya kegiatan persiapan lahan tergantung pada kondisi
masing-masing petani yaitu berdasarkan luas kepemilikan lahan, dan ada'tidaknya
tenaga kerja yang cukup. Biasanya kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama dalam
mekanisme kerja kelompok. Menggunakan mekanisme kerja kelompok kegiatan
persiapan lahan dapat dikerjakan dalam waktu 1-2 hari untuk tiap kepemilikan lahan.

Kegiatan persiapan lahan terdiri atas kegiatan pengolahan tanah, pemasangan acir,
pembuatan lubang tanaman, dan pemberian pupuk. Pengolahan tanah dilakukan dengan
mencangkul dan menggemburkan tanah dalam rangka mempersiapkan lahan garapan
untuk penanaman tanaman semusim. Penggemburan tanah dilakukan dengan
membalikkan tanah, pendangiran tanah dan pemberian pupuk. Biasanya pupuk yang
digunakan adalah pupuk kandeng. Jumlah pupuk kandang yang dicampurkan dengan
tanah disesuaikan dengan kebutuhan. Pengolahan tanah dan pemberian pupuk kandang
biasanya dilakukan sebelum turun hujan agar pekerjoan menjadi relatif lebib ringan
karena kondisi pupuk kering mempermudah pengangkutan ke lokasi penanaman.

Untuk penyiapan lahan tanaman berkayu dilakukan pemasangan acir, pembuatan tubang
tanaman dan pemberian pupuk kandang atau kompos. Pembuatan lubang tanaman
dilakukan dengan jarak tanam (4mx4m) atau Zm kali lebar bidang olah teras untuk
bentuk tumpangsari, dan (2mx2m) untuk lahan yang menggunakan bentuk hutan murni.
Pemasangan acir dilakukan dengan menggunakan acir yang terbuat dari bambu atau
ranting cabang yang dapat diperoleh di sekitar lahan yang sedang disiapkan. Panjang
acir 1,5 m dengan bagian yang ditanam sedalam 0,5 m. Untuk lubang tanaman dibuat
dengan ukuran (20x20x30) cm. Setelah lubang tanaman siap kemudian diberi pupuk
kandang ke dalam setiap lubang sebanyak 1-2 kg. Kegiatan ini juga membutuhkan
waktu kurang lebih 1-3 hari jika dikerjakan secara kelompok. Setelah semua kegiatan

selesai, lahan dibiarkan sampai turun hujan, baru lahan mulai ditanami.
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(2) Persiapan bibit tanaman

Bibit tanaman berasal dari dua sumber yaitu dari permudaan generatif dengan
menggunakan cabutan dan permudaan vegetatif dengan menggunakan trubusan. Dilihat
dari asal permudaannya maka banyak HR dapat diklasifikasikan sebagai Middle Fores!
karena berasal dari permudaan generatif atau vegetatif. Kedua bentuk hutan rakyat, baik
bentuk murni maupun tumpangsari menggunakan kedua tipe permudaan tersebut. Untuk
jenis Jati, Akasia. dan Mahoni permudaan generatif diperoleh dari anakan alami yang
cukup melimpah, sedangkan permudaan vegetatif diperoleh dari trubusan pohon yang
telah ditehang. Permudaan yang berasal dari anakan alami yang berupa cabutan biasanya
digunakan untuk menambah jumlah tanaman yang ditanam sebagai kewajiban petani
setelah menehang dan untuk menyulam tanaman yang gagal, sedangkan permudaan
yang berasal dari trubusan biasanya digunakan untuk mengganti pohon yang telah
ditebang pada hutan rakyat bentok tumpangsasi.

Permudaan yang berasal dari cabutan tidak membutuhkan kriteria khusus, dengan
demikian hibit diambil dari anakan alami dengan ukuran kurang lebih 30 cm, kemudian
langsung ditanam pada lubang tanaman yang telah disiapkan. Perlakuan yang biasa
dilakukan hanya mengurangi jumiah daun dan pemangkasan akar serabut. Permudaan
yang berasal dari trubusan, tidak mendapat perlakuan khusus, kecuali hanya menjarangi
jumlah trubusan dalam satu tonggak Biasanya dalam satu tonggak biasanya dapat
tumbuh 2-4 trubusan yang saling bersaing dalam pertumbuhannya, sehingga seiring
dengan berjalannya wakin periu dilakukan penjarangan terhadap trubusan  yang

kondisinya tertekan (inferior) untuk memperoleh hasil yang lebih baik.

Di Gunung Kidul misalnya untuk tanaman jenis lain seperti jenis Turi, Gliriside,
Nangka. Pete. dan’ Sengon Laut, bibit diperoleh dari areal KBD (Kebun Benih Desa)
atau membeli. Pada kenyataannya pemanfaatan bibit yang berasal dari areal KBD

kurang optimal karena bibit yang dikembangkan di areal KBD sebagian besar
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merupakan jenis yang kurang diminati oleh masyarakat atau jenis yang anakan alaminya
melimpah. Hal ini menyebabkan masyarakat tidak perin mengambil bibit dari areal KBD
untuk menanami lahannya sehingga fungsi KBD belum optimal.

Petani umumnya lebih menyukai menggunakan permudaan yang berasal dari trubusan,
terutama untuk hutan rakyat bentuk tumpangsari. karena memiliki pertumbuhan yang
lebih baik jika dibandingkan dengan yang berasal dari cabutan. Hal ini dimungkinkan
karena permudaan yang berasal dari trubusan tidak memerlukan adaptasi yang lama
terhadap lingkungannya, sedangkan yang berasal cabutan periu beradaptasi terlebih
dahulu dengan lingkungan.

Kegiatan persiapan bibit tanaman yang berasal dari cabutan maupun trubusan tidak
memeriukan waktu yang lama, karena biasanya bibit yang hasil cabutan langsung
ditanam di lokasi penanaman, sedangkan untuk pembuatan bibit untuk areal KBD
memerlukan wakin kurang lebib £-2 bulan sampai bibit siap tanam.

Peran dari kelompok tani dalam penyediaan bibit tanaman dapat dilibat dari kegiatan
penyiapan hibit tanaman, yaitn mulai dari pengumpulan benih, pengumpulan anakan
alami, perlakuan terhadap bibit sampai bibit siap tanam dilakukan oleh seluruh anggota
kelompok datam bentuk mekanisme kerja kelompok. Di samping it kelompok tani juga
merupakan lembaga yang mengelola kebun benih desa (KBD), dimana pada areal KBD
tersebut dibudidayakan jenis-jenis tanaman kayu untuk memenuhi kebutuhan petani.

(3). Penanaman

Kegiatan penanaman tanaman tahunan biasanya dilakukan bersamaan dengan
penanaman tanaman semusim, yaitu pada saat hujan turun pertama kali sekitar awal
bulan Oktober. Lama kegiatan ini juga tergantung dari besarnya volume pekerjaan, akan

tetapi biasanya kegiatan ini dilakukan dalam bentuk kerja kelompok sehingga hanya
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membutuhkan waktu 1-2 hari untuk menyelesaikannya. Kegiatan penanaman dilakukan
pada awal musim penghujan dengan harapan tanaman tahunan dan tanaman semusim
mendapatkan air yang cukup. Tanaman semusim yang ditanam adalah Padi (Gogo
Rancah), Jagung, Kacang, Kedelai, Ketela Pohon, dan rumput-rumputan, sedangkan
tanaman kayu yang ditanam adalah Jati, Akasia, Mahoni, dan jenis yang lain. Untuk
memacu pertmmbuhan baik tanaman pertanian maunpun tanaman berkayw ditambah
dengan pemberian pupuk TSP. Pemberian pupuk kimia tersebut hanya bersifat
tambahan, yaitu jika pemberian pupuk kandang dan kompos dirasa masih kurang.

b. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman tahunan tidak terlepas dari tata waktu (pranoto morngso)
pengelolaan tanaman pertanian, karena kegiatan itu biasanya dilakukan bersamaan atau
berurutan waktunya dengan kegiatan pengelolaan tanaman pertanian. Aspek
pemeliharaan tanaman tahunan terdiri atas kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

{i) Rehabiiitasi Teras dan Sailuran Pembuangan Air (SPA/SPAT)

Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan pemeliharaan tanaman tahunan, karena
tanaman tahunan pada hutan rakyat biasanya berada pada tepi teras sehingga
kesempurnaan dan kestebilan bangunan teras merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan tanaman. Kegiatan perbaikan teras dan saluran pembuangan
air (SPA/SPAT) dilaksanakan pada bulan Oktober-November di saat petani sudah
selesai melakukan penanaman. Di sisi lain pada awal musim penghujan dimana curah
hujan belum tedalu tinggi, sehingga kegiatan itu merupakan antisipasi ierhadap
datangnya curah hujan yang lebih tinggi. Pada wakiu itu diperiukan bangunan teras yang
kokoh dan saluran pembuangan air/air tanah yang baik. Kegiatan tersebul biasanya
dilakukan secara bersama-sama oleh selurubh anggota kelompok tani, sehingga wakiu

yang dibutubkan uniuk menyeiesaikannya menjadi lebih singkal dan lamanya
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disesuaikan dengan volume pekerjaannya. Menurut masyarakat setempat esensi dari
kegiatan ini adalah untuk menyempurnakan bangunan teras sehingga dapat mengurangi
degradasi lahan akibat terjadinya erosi sehingga kualitas lahan dapat terjaga.

(2) Pendangiran Tanah dan Penyulaman Tanaman

Kegiatan ini biasanya dilakukan secara bersamaan, yaitu pada saat petani tidak terlibat
dalam kegiatan pengelolaan tanaman semusim. Lama waktu pelaksanaan kagiatan ini
biasanya 1-2 hari untuk tiap kepemilikan lahan. Pendangiran tanah dimaksudkan untuk
memperbaiki struktur tanah sehingga tercipta kondisi aerasi dan drainase tanah yang
baik, sedangkan penyulaman tanaman dimaksudkan untuk mengganti tanaman yang
mati guna meningkatkan keberhasilan tanaman. Pendangiran tanah dan penyulaman
tanaman dikerjakan sekitar bulan Desember-Januari, pada saat hujan masih turun
sehingga tanaman hasil sulaman memiliki kesempatan untuk mendapatkan air. Bibit
tanaman untuk penyufaman berasal dari cabutan anakan alami yang terdapat di sekitar

areal hutan rakyat.
(3). Pemupukan

Kegiatan pemupukan dilakukan pada bulan Maret, bersamaan dengan kegiatan
penanaman tanaman palawija berupa kacang tanah. Pada saat penanaman kacang tanah
tersebut dilakukan pendangiran tanah yang dilanjutkan dengan pemupukan. Setelah
pemupukan tanaman kacang selesai kemudian dilakukan pemupukan terhadap tanaman
tahunan dengan menggunakan pupuk kandang atau dengan pupuk kompos yang berasal
dari daun-daunan yang ada di lahan tersebut. Jumlah pupuk kandang yang diberikan
disesuaikan juga dengan kebutuhan. Lama waktu yang digunakan untuk menyelesaikan
kegiatan pemupukan ini biasanya 1-2 hari untuk tiap kepemilikan lahan, bila melalui

mekanisme kerja kelompok.
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(4). Penyiangan

Kegiatan penyiangan dilakukan pada bulan Juni-Juli setelah kegiatan panen kacang
tanah dan ketela pohon. Penyiangan dilakukan dengan tujuan membersihkan lahan dari
gulma, rumput dan tanaman penggangu lainnya. Bersamaan dengan kegiatan itu,
dilakukan pula pembersihan lahan dari sisa-sisa hasil panenan. Hasil kegiatan itu
merupakan sumber tambahan untuk mendapatkan hijauan makanan ternak. Hasil
kegiatan penyiangan berupa rumput-rumputan dan batang tanaman kacang dapat
digunakan untuk hijauan makanan ternak apalagi pada bulan Juni-Juli adalah bulan-
bulan kering dimana produksi rumput untuk pakan temak sangat kurang. Bagi tanaman
tahunan kegiatan penyiangan dimaksudkan untuk menghilangkan tanaman pengganggu
yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan mengurangi kompetisi dengan
tanaman pengganggu dalam memperoleh air, unsur hara, dan cahaya matahari. Kegiatan
penyiangan ini dilakukan secara perorangan (individual) setiap hari pada bulan Juni-Juli,
karena pada saat itu petani tidak memiliki waktu yang relatif senggang. Kegiatan
tersebut dapat juga dilakukan secara kelompok jika memang volume pekerjaannya

relatif besar.
(5) Pemangkasan Cabang (Prunning)

Kegiatan pemangkasan cabang biasanya bersifat kondisional karena tanaman tahunan
sudah cukup besar sehingga menaungi tanaman pertanian sehingga mengganggu
produktivitas tanaman pertanian. Kegiatan prunning dilakukan secara periodik pada
bulan Juni-Juli, setelah tanaman kayu berusia kurang lebih 5 tahun, sedangkan
intensitasnya tergantung dari kebutuhan. Jika naungan dirasa berat maka intensitasnya
tinggi demikian pula sebaliknya. Jika naungan tidak dapat dikurangi lagi dengan

prunning maka perlu dilakukan penjarangan.
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